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LUMPUR SIDOARJO DALAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM

ppA, rffi, rro
Fakultas Hukum, Universitas Sriwijaya

E-mait: aazh a 1200ft@fatip @m
,.

1. Pendahuluan

lnsiden Lumpur Sidoario, yangselaqjutnya disingkat {gngqn 'LU.S!,i terus,berlanj.ut hingga
sekarang. Semburan lumpur mulai t{rjadi,seiak tanggal 28 Mei 2006. lnsiden inl teriadi akibat
penglboran gas yang diakukan oleh,PT LaprndoBerantas sedalam 32 km yang r,nenyF8burkan
gas bercampur lumpur;,yang ditengarai oleh, beberapa pihak sabagai lumpur gunung berapr.
Hingga saat ini lumpur terus menyembur dan berbagai cara telah ,ditempuh untuit
menghentikannya, namun belum berhasil.

Sebuah'analisa yang didasarkan'iepadarfoto satelit,, meramalkan'Oahwa lokasi sekitar pusat
sembur6n'lumpurekan ainblasfienggelaml dan daerah'eekitamya de-ngan radius 10 km pirsegi
kemungkinan akan tenggelam beberErpa bulan yang akan datang atau beberapa tahun yang
akan datang Irl.

Perusahaan Lapindo Brantas merupakan anak perusahaan PT Energi Mega Persada Tbk, yang
60% sahamnya dimiliki oleh Bakrie Group, pimpinan Aburizal Bakrie, mantan Menteri
Koordinator Perdagangan dan lndustri yang sekarang gefiadi Menteri Koordinator

i a. , : :,-.

AkibAt;yang .d,tlf$mgl olefr lnsklen LUSI adalafr'kerugian yang sangat fatal bagi masyarakat
yang tirlggal di daerah ,sekitar kejqdian. Penanganan .[asus. dan,.qpaya untuk mernbantu
masyarakat,korban terus dilakuKan.baik dagqggi ,kebijakan dan.tindakao hukum, Aspeli
sosiologi yang ititimbulkarr,oleh peristiwa ini akanOiOanaL dari sudut pandang hukum daiam
tulisan ini. Feratur:an terkait terutama,UU,tentang lingkungan hidup,menjadi salah satu materipembahasan. :, -j - 

,,,, .

2. Penyebab lnsiden Lumpur Sidoario

Adanya spekutasi ba[iwa gempa b0mi yang terjadi di Yogyakarh pada tanggal 27 Mei 2006,
sehari sebelum'i'tempat pengeboian gas yang dilakukan PT'Lapindo Brantas, in6hyemb[rkan
lumpumya di Sidoarjo. Spekulasi tersebut mengatakan bahwa gempa dl Yogyakarta mungkin
meretakkan dasar tanah yang dibor, sehingga berpotensj menimbulkan saluran lumpur untuk
menuju re i{imukaari. nil ini a*emut<atai'oaum'*ci*sfioo oerta;uxlntbmtaiinJ'oeaqtca,t
wo*shop on skloarjo t1!ud volcano" di Jakarta paae tarlb'gat ?0-rl Ee-uruari zo07[31. Namun
spekulasi terpebut telah iiibantah oleh salah satu peserta wo*shop tdrsebut yaitu Pio-fesor'Jim
Mori dari Lembaga Riset Tindakan Pencegahan Bencana, Universitas Kyoto_, menegaskan
bahwa lumpur Lapindo terlalu jauh dari episentrum gempa di Yogyakarta untuk- dapat
menimbulkan aktivitas gunung api lumpur. Kagena epise,ntrum gemp€ ke tempat pengeboian
berjarak sejauh 300 km dan getarannya hanya berkisar 2,,Skala Richter di porong [ai. :. ] .

!9tnimly".Richard,Davies; salah s€omng,peneliti dari P,usat,Penelitian Sistem Energi,Bumi
(CeREES) dalam laporan pada tahun 2007 tetah mengemukakan bahwa penyebab semburan
lumpur di,Sidoafo adalah'kesalahan, dalam proses pengeboran yang tidak menggunakan
lapisan (casing). Dengan demikian argumen bahwa gempa bumi yang terjadi di Yogyakarta
adalah penyebab seinburan,lumpur panas di Sirloarjo telah terpatahkan karena berdCsarkarr
perbedaan jarak waktu antara gempa bumi di Yogyakarta dan semburan lumpur di Sidoarjo; tlan
juga tidak adanya semburan lain di tempat lain kecuali tempat yang pengeboran, serta
berdasarkan data geologiyang ada [ul.

Selain tidak menggunakan casing dalam proses pengeborannya, prosedur pengeboran p.T

ss
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Lapindo Brantas juga diduga menggunakan tekni( pengeboran bertekanan rgndah (a low
pressurb dfllihg techniqtte) dan lu$a tidakiada p6ngawasan dari pihak Sierusahaan serta
Kementerian Lingkungan Hidup. Tanpa adanya lapisan pengaman (casing), benda cair dari
berbagaitingkatan dapat masuk lubang,yang dibor din menyembur ke permukaant" ].

Dari hasil penyelidikakan pihak kepglisian juga ditemukan, adgnya kesalahan standar
pengeboran dalam kasus ini. Menurut juru bbara Markes Besaf Kepolishn Republik lndonesh
Komisads Besar Polisi Bambang Kurrcoko, kebocoran selama pengeboran yang dilakukan.oleh
PT Medicitra Nusantara sebagai sub kontraktor dari PT l=apindo Brantas, teriadi pada

kedalaman 9,297 kaki di dalam sumur gas yang sedang dibor [']. Menurut Bambang Kuncoko
baik sub kontraktor maupun konbaktor harus berhnggung iawab.

Dicurigai adanya tekanan taprpan gairan yang berukuran lebih kurang 3 hingga 5 km di bawah
tanah-yang teiatr menyem .Our kefuar. Menurut Bamttrhg Ktincoko, Kepolisian Daerah Jawa
Timur ielah memartggit tiga orang dari PT Medicitra'Nirdantara'urttuk dimintai keterangan yaitu

Rheinold, Slamet.Riyanto dan Budi Susanto yang rirerupakan,penanggung jawab proyek "

Dlsamplng ltu, Martas Besar Kepollslan Republlk lndonesla telah menugaskan tim khusus dari
Direktorat Tindak PiJana l(husus yang dipimpin,oleh Brfiadir Jenderal Suharlo:untuk membantu
Kepolisian Daerah Jawa fi4ur melakukan penyidikan. Namun:hingga saat ini tidak ada kabar 

'

perita tentang haq! petyelidikaq dan penyidikan kasus LUSI. :, ,

3. IlampakLumpurSidoario

Usaha-usaha yang dilakukan untuk menyetop semburan lumpur di lokabi pengeboran di
Sidoario temyata hingga saat ini menemui kegagalan total termasuk usaha menutup sumul
maupun usaha memasukkan b-6la-bola beton ke dalam lubang sumur.

Dengan panas 60 derajat Celclus, lumpur tersebut terus menyembur bercampur dengn 99
hidrogen sulphate. Lebih:kurang 50,000 meter kubik lumpur panasitelah menyimbur setiap'hari
dari Cumur pengeboran seniilirjak bulan'Agustu$'2006 hingga'2008. Hal ini terus bertambah,i:
sejak Septembei 2006 d6hgan jufilah dan intensitas sembuian lumpur pands:meiiingkat hingga '
12-5,000'kubik meto-perrhari. Pada awalsepteifiber 2006;,1itsluas 25 *rn persegi daerhh'sumur
pehgeboran telah dibanjiri oleh lumpur. Penyelidikan,yang dipublkasi phda bulan Januari 2@7 , r

melaporkan bahwa semhrran lumpur panas bervariasi dan cenderung semakin meningkat
7,OtXi hingga 150,000 meter kubk per harinya [8].

.. . . .i-1,. ',lr ii-,.,t:, r :, '.

Semenjak Mei2@6, lebih dari 13,000 orang diwilayah Porong telah mengungsidari delapan
desa. Dua pyluf, lima pabrik harus ditinggalkan, hektaran.sawah, tambak ikan,.dan udang telah

-. musnah.-Berbaga!,ir.r@gtruktur telahiterganggg,tefnasuk jalan.tol, rel.kereb api,'s3luran gas
dan minyak Pertamina[,t1. ,. L

Di bidartg ekonomi,,produksi lndonesial,mengdlami penurunan karena sekitar 34 persen total
produksi industri Jnakanan. dan minuman di "lndohesia terkorisentrasi di Jawa Timur. Pabrik-
pabrik bertebaran di daerah pantal, seperti di Pandaan.dan Pasuruan, yang rnerupakan lokasi
pabrik,isusu; lndomilk, industri -pengalengan,'ikan tun4,.16p1idan'air mineral. Di 'Kejayan,
Pasuruan terdapat pabrik pengolahan,susu Nesfle. Sebanyak;33 persen nilai ekspor,nasional
berasal dari,,Jawa Timur yang separuh dari angka tersebut,berasaldari 30 pusat.pengolahan

udang'yang berlokasi di Pandaan, Bangil, Situbondo'dan Banyuwangi.,'Hasilnya berdampak
juga peda penurunan nilai ekspor komoditi tefsebut. ke beberapa q-egafg, antera lain Jepang,
negara-negara Uni Eropa dan Amerka Serikat. . 4

b4
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Berbagaimacam produk, baik untuk ekpor maupun pasar lokal dan domestik,biaanya diangl<ui
melalui Pelabuhan Taniung Perak, menggunakan jahn tol Gempol€urabaya. lndustri yarrlr
menghasilkan ikan tuna dan udang di Jaira Tmui dihantui oleir rasa takui akan,taiadinyi
pencemalEln terhadap hasil produk mereka disamping adanya hambatantdalam,hansportasi;
Para pengusahadi.Jate Timur kharvatir produk mereka akan dRolak n€gara'pengimpor, . : r: '

Disamping itu, berUasarkan hasil survd yang dilakukan Danareksa Reiearch tnstitute (DRl)
pada bulan Maret 2007, bencana lUmpur Lapindo di Poiong, Sidoarjo menfiatuhkan lndelii
Kepercayaan Korisqrhen'(|ffi pada bulan Maret di Jawa Timur sebesar 11.4 persen menjritii
75.3. Genangan lumpur panas mengganggu distribusi barang dan trinsportasi di prcipinsi'itu:
Jalan tol yang sebelumnya sibuk kini tak dapat digunakan. Di lain pihak Menteri Negare
Perencanaah Pdmbbngunan Ndsior{aUKepala Bappenas, Pxkah.Suzetta niemperkirdkan
kerugiari eltol0mi iikirUai tumpur panas Lapindo Brantas di Sidoario lebih dari Rp?,6filign [l.lll .

. I ': ,' , i-- i'i.:ri .1. ' : ::

4. Pdnanggulangpn LuihpurSldoirjo , '"',,,

Perusahaan Lapindo Brantas telah,melakukan usaha penanggulangan terhadap lumpur panas
di sidoarjo dengan mengetuarkhh:dana tidak rurang 14b'iil-dAai Ar;6.'Be'd";iid;
lapora$, PT Lapindo Brantas telah berusaha mernFangun, jaringan dam dan pelindung gntuk
menampung s'emburan llme.ur pgna!_$ri Jempd pengeboran g6s yang ditakukannya[t2J,
Namun pada ta1tgrgat 26 September 2006, dam yang drbyfl untuk melokatisasi tumpur panas
telah jebol membanjiri tebih banyak Oea+ega sekihmya[ I 3t.

Banyak sekali muncrll saran untuk memanfaafl<an lurppur paras tersebut, di antaranya ide
untuk menggunakqn,lumpur tersebut sebagai bahan bangunan seperti campumn beton atau
dibuat seperti'batako.:'Ada.iwa,y.ang mengusulkan agar,cemburan {umpur,pans itu,dapt
digunakani sebagai pemanas/energi thermal. Sudah iuga ditakukan berbagai usaha.,untuk
mengurangir,semburan lumpurr,,tersebut dengan cara memasukkan bolaboh.beton.,yens
dihubungkan,;oleh,Fantai ke dalam lubang sumur. Dengan harapan'dapat:mengecilkan mulul
sumur dan'dapat menguangisemburan lumpur panas ['n]. Namun, pada kerty:itaanya, hingga
saat ini semburan lumpur di Sidoarjo tidak dapat dihentikan. i

Ada beberapa skenario yang{elahdihkukan yaitu;.skenario pertama dengan mengebor sumur
gas lama, Banjar Panji 1 untuk rmengindikasi :sumb€r lumpur tersebut, dan mentitupnya.
Hasilnya gagal total. Kemudian tim penanganan lumpur melakukan skenario kedua, yaitu
mengebor mulut sumur Banjar Panii l,,Padb kdlalaman 5{X}'meterj dinding shnur'temyatd
menyempit dan tidak dapat dipisahkan. Bahkan peralatan harus ditinggalkan pada kedalaman
300 meter. Skenario inipun rnengalami kegagalan'tcjtal. Kemudian skenario ketiga, yaituuntuk
mencegah alirdn Uan seifiburah'lumpur panas. Namun sebelum skEriario ketila'dijal6nkan
lokasii'rsudah 'di$enangi oleh lum-p-tii parfas. Sk€nario keffipat adalah Oengiil'ftra
mengoperasikan"tiga athu liine suiiitif'peny6lam5tdn sec.lra bersamaah. Sumui teriflUui
digunakan melingk# bocoran dari permukaan sembuian hmpur. Untuk mqnbuft tiga Aau ti#ia
iumur dibutuhkan biaya lelih kurang Rp 95 milyar per sumur, sehingga total biaya yang
dibutuhkan sekitir np izs mityar uarr[gn Loa temlngffinan r"uir''r"n;itsi iil-dt5il,"';i;i
pengeboran akan'meningkat h6rganyalefaU dipakai di daerah yang beresilo.tinggi. WaQupun
dana tersedia tetapi dengan harga minyak yang melambung sepe_rtinya sulit untuk menye:.!,,.
peralatan pengebor:an. Karena ituhh para ahli m-erasa putus asa [' ul. - 

:.

Akhimya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menginstruksikan untuk'mernompa lumpul
langsung ke Sungai Porong, kemudian mengalirkannya ke laut. Pemompaan lumpur telah
dilakukan semenjak tanggal.. 16 september 2006. Begitup.un pihak PT Lapindo,Brantag
mengajukan cara yang sama untukmengatasilumpurtersebut,dengan alagan untuk mennnfgr,
selesai pemasangan pipalangsung ke laut akan menrbutuhkan,waktu tiga bulan, sehingga tr.l.iir
baik menggunakan Sungai Porong sebagai sarana pembuangan lumpuil' u 

1.

Pemerintah juga_mengusulkan dgna senilai Rp1,57 triliun dalam Rancangan Anggaren
Pendapatan dan Belanja Negara (MPBN) 2008 untuk menaggulangi dampak ferusafifr Oan
kerugian akibat semburan lumpur panas dari proyek PT Lapindo Brantas lnc. disldoarjo, Jawa

Percatuan Pelajar lndonesia (PP\ Jaqng: Membuka Dunh unfuk tn&nesia dan Membuka ldonesia uAuX biiia gg
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Timur [ " ]. Sebelumnya untuk tahun 2007, melalui usulan APBN 2007 pemerintah
mengalokasikan dana sebesar Rp 600 miliar untuk penanggulangan LUSI. lGrena berdasarkan
PerpreS Nomor 14 Ghun 2@7 tentang Badan Penanggulangan Lumpur Sidoarjo (BPLS), biaya-
bbya soslal kemasyalakatan lang tirrbul di luar peta area tedampak dan tiaya-biaya
penanganan masalah infrastruktur teimasuk untuk menangani luapan lumpur panas 'akan
menjadi beban APBN. Selain itu,. beban AFBN juga melffii pernbangunan ialan kereta afi
tanggu! yang menghalangi lumpur keluar petak yang sudahterkena, dan pembuatan saluran
pembuangan ke laut Termasuk jalan arteri sepanjang sekitiar,30 krn.dan perbaikan pipa saluran
air. minum di samping salunan .buangan ke laut. Kementedan Perhubungan juga akan
membangun jaringan rel kqreta api baru sepanjang 18,1 km. Adapun untuk pembangunan jalan
tol menJadltanggungJawab PT Jasa Marga[" I .

Selanjutnya pemerintah akan mernastikan pembayarar.r ganti rugi kepada masyarakat Sidoarjo
yan!{erkena dampak semburan ltimpur yqng {ilalql€n sgsuai ketetapan ylng tqlah {isepakfltt
dblam Perpres 1412007 ["i, Hal iniditegaskan lagioleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
bahwa 'kita tidak dapat membiarkan rakyat terus mendgrita,, Kita.harus seaqpatnya
meringankan penderitaan rakyat dengan penuh kesungguhlnh,' sdat drenyampaika'n Pidato
Kepegaragl dan Keterangan Pemerintah lerhadap RAPBN Tahun 2008 beserta nota
keuangannya ffiam Rapat'earpuma DPR di Jakarh pada lagOOal 1 6 Agustus 2@7.

presiAen menqgaskan bahw-a pemerintali meniruh pe(ratia11 yphg sungguhriungguh..iertradah 
(

masalah semburan tumpur panas yang telah'berlangsufig'tbOitr OaA setahun it0,'berikut
dampaknya fertladap masyar:akat setempat. Selak awal sentur?n ftu terladl, pemertnEn maX
tinggal diam dan telah berupaya membentuk Badan Pelaksa'na'Penanggulangan Lumpur
Sidoarjo (BP2LS). Berdasarkan laporan terakhir yang diterimanya, Presiden mengatakan
proses penyelesaian jual kili lahan dan bangunan sebesar 20 persen untuk tahap arial telah
berjalan. ue^mentam juntuk sisanya sabearar'80 persen, Presiden berjanii,batrtTa lbmtrintah
akan memastikan pernbayaran ilu berjalan sesuai kesepakatan,,yang lelah,tertuang 'dalam
Perpres 142007irDalam Perpres itu disehrtkan bahwa PT LapindoArantas mernbeli tanah daft
bangunan::masyarakat yang terkena',luapan lumgrr dengan pEmbayaran aeeara bertahap,
sesuai pgta area,terdampak seiak tanggal22 Maret 2007; Pefibayaran bertahap,itu adalah 

'
sebesar 20 persgn dibayarkan.dimuka dan sisanya dibayarkan paling'lambat,sebulansebelum ,

mhsa kontrak rumah dua tahun habis. i . : t ' , ,, i

Di samping itu pemerintah juga terus berupaya bekedasama dengan ber.bagai pihak, baik
dalam mauBun luaf negeri untuk mengatasi semburan lumpur agar tidak melua$

5;,, LumpurSidoario dalam Percpehif Sosiologi HukUm
t.

Di.berbagai negara berkgmbang, pertumbuhan indu-slri, dan,ekonomi banyak:menyebabkan
prqK.gt-piaktetlans bertentangaR .dengan prinsip+irinsip, pembangunan ,ying: belkelanjutan.
Tak,terfrecuall apa yang teriadi di.lndonesia. Salqh satu4,yq seperil apa yang $lakukan oleh
pihaf ,PT Lapindo Brantas dengan ryelqlgkan pengeborpn suqrbgr gas di Sidoario, tanpa
melaksanakan prosedur standar pengeboran. , .: :.,

Menurut Undang-undang Nomor. 23 Tahun 1997 tentang PgngelQiaan ,tingkqngfan Hidup
(Selanjutnya kita sebut dengan UU 2311997) bahwa 'Pembangunan tidak lagi nii:nempatkan.
sumber daya alam sebagai modal, tetapi sebagai suatu fesatuan ekosistdm yang'di_dalarqlya
berisi manusia, lingkungan alam dan/atau lingkungan'buatan yang membentuk kesatudn
fungsional, saling terkait dan saling tergantung dalim keteraturan yaiig bersifat,'sfiisifik,
berbeda dari satu tipe ekosistem ke tipe ekosistem lain.' Oleh sebab itu, pengelolaan
lingkungan hidup bersifat spesifik, terpadu, holistik dan b€rdim6nsi ruang.

Dalam pasal22 ayat (1) UU yang sama disebutkan, "Menteri.melakukan pengawasan terhadap
penataan penanggung jawab:dan/atau kegiatan atas,ketentuan yang telah ditetapkan,dalam'
peraturan perundang-undangan di,bidang lingkungan hidup.' Di dalam Peraturan Pemerintah '

Republik lndonesia Nomor 27 Tahun 1999 teatang Analisis Mengenai Dampak,Lingkungan

Pdajar lnduesia (PFI) Jqang: Membuka Dunia untuk lndorcqa dan Membuka ldonesia unt ik Dunie
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(selanjutnya kita.ibbut PP 27t1ggg) pasit 3, aya( (1) butir b berbunyi 'Usaha dan/atau..kegiatan
yang kemungkinan dapat menknbulkan d3mpak besar dan penting terhadap lingkungan hidup
meliputi'eksptoiEsi sumber daya,ahm baik yarg tsrbaharui maupun, yang bk tertaharui.'
Dalam ayat (2) disebu{<an, 'Jenis. usaha {an/atau kegiatan sebagairnana dimaksud pada ayat
(1) yang wajib memiliki analisis mengenai dampak,lingkungan hldup, ditetapkan,oleh Menieri
setelah mendengar dan'memperhatikan saran dan pendapat Mentdri lain dan/atau Pimpinan
Lembaga Pemerintdh,Non Departemen yang terkaiF. ,

..1 rr , r.

Di dalam'Penaturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 Tentang Kewenangan Pemerintah dan
Kewenangah Propinsi Sebagai Otontm (Selanjutnya kiesebut PP 252000) pasal 2 alat (3)
butir 18 Bidang Lingkungan'Hitlup Berbunyi''Periilaian'm'en$enai dampgk lingkungan bagi
kegiatan-kegiatan yang potensial iberdampak negatif kepada mdsyrarakat |uas......'.
Berdasarkqn pasal tersebut di das. dapat, disimpulkan Fahwe pemerintah pusat

larynaruan pgnrgawasan tefadqp kegi+ft pengebonan g?s yang dilaku(gd oleti P-T
Brantas. i. : i, :. ' '- , ,.j :

Di .lndonesl?l,t1$g" y?!g bgrlangglnq jawab terhadqp koordinasi din ,manajemen
lingkung'an editatr tGnlor- l4qnteri Nggara tingrungan nuui {rnaNLH) . atiu, aikenlt iuga
dengan Kementerian .Lingkurpan Lirlup (Kt-1t1. Pada daamya Kantor Menteri Negara
Lingkungan Hidup lidak mempunyai wewenang-,,setara flengan Kementeriaq penuh yang
mempunyai depa.rtemen. .Di dalam .pasal 24 ayat (1) UU 23l1997,;dibebutkan, ,'Untuk
melaksanakan tugasnya; p€egawas sebagaimana,,dimaksud.dabm psal 22 benrrenang
melakukan,pemantauan, meminta keterangan, membuat salinan dokumen dan/atau membuat
catatan yang diperlukan, memasuki tempat tertentu, mengambil contoh, memeriksa peralaEn,
merneriksa instalasi dan/atau alat transportasi, serta meminta keterangan dari pihak yang
bertanggungiawabatas usaha dan/atau kegiatan.' 

i;, .,.:.,. .. ,

Dilihat dqri Sosiologi Hukum ada tiga sarcna penegakan hukum lingkungan, yaitu sarana
adminisiratif, siarana kepidanaan dan sarana keperdataan. Sarana aOministratf d-apat bersifat
pencegahan dan bertujuan,untuk menegakkan peraturan perundang-undangan sgperti yang
diatur d,alam uu ?311997 insal 23,aya! (1), untuk'melakukan paksaan", pasall?s avat (g)
tentan6j 'penrbaya'ran sejdmlah uang tdrtentu'; dan pasit ZZ yaitu 'pdncabutan' izin.'- pihik
pernerinEh harus melakukan tindakan paksa terhadap PT Lapind<i Brantas untuk
menangggtqtgi ?kjbat salah prosedur pengebomqrlang menimbutkan.tupqgl",pan?g, sampai
saat ini,,,Begltu iuga halnya bahwa pemerintah h5rus memaksa PT Lapindo,Brantas,uBtuk
melakukan tindakan penyelamatan, penanggulangan..dan/atau, pemulihan;:atas beban biraya
perusahaan. Pihak pmerintah seharusnya mencabut izin PJ Lapindo Brantas karena telah
terbukti melakukan pengeboran tidak sesuai dengan prosedur,,, r,;..,

Tetapr apa yang tedadi, sebaliknya pemerintah.menanfflung,beb*r,untuk,biafa'rnaalah sosial
kemasyarakatan dan ,biaya untuk upaya penanganal:r 621gll{fg",infrastruktur termasuk
infrastruktur penangarianl luapan, lumpur panas di,sidoario dengantmemakai: uang rakyat.:yaitu
APBN dari'ata0'sumb€riiliina'lbiri iahg'3ah(Fasd 15 ayat (3;dari 6I Peiauian,Presidei N5moi
14 Tahun 2007 Tentang Badan Penanggulangan Lumprir Sidoeijo)." Apa' yang' dilakukan
pemerintah dengan membiayai penanganan masalah sosial dan infrastruktur untuk penanganan
lumpur panas yang merupakan akibat salah prosedur pengeboran yang dilakukdfi'Pf dpirlOO
Bnantas secara'yrrirlis aneh, tidak sesuai dengafr'logika hukurn dan merupakan salah satu
bentuk penyrmpangan y€ng tidak sesuai dengan, sgmangat reformasi.

S_ecara kepidanaan, kasus LUSI, berdasarkan pasal 41 UU 23t1997 yang berbunyi
'Barangs-iapa rang melawan hukum dengan sengaja, melakukan perbuatan yang
mengakibatkan pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup, diancam dengan pidani
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banyak Rp.500.000.OOO,OO (lima ratus
juta rupiah).' Selanjutnya diatur dalam pasal 45 yang berbunyi 'Jika tindak pidana sebagaimana
dimaksud dalam Bab lX UU Nomor 23 Tahun 1997 ini dilakukan oleh atau atas nama suatu
badan hukum, perseroan, perserikatan, yayasan atau organisasi lain, ancaman pidana denda
diperberat'dengan sepertiganya. Kemudian juga diatur di dalam'pasal46 bahwa apabila tindak
pidana dilakukan oleh atau atas nama badan hukum, atau perseroan, maka sanksi dijatuhkan
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iuoa terhadao badan hukum atau perseroan, dalam hal ini PT Lapindo maupun terhadap

miret<a yang memberikan perintah untuk melakukan tindak pidana atau yang bertindak sebagai
pimpinan dalam perbuatari'itu atau terhaddp kedua-duanya. Selain itu'berdasarkah pasal 47

butii b,c,dan f Oimva teihadap petakrJ tiirdak-pidana'lingkungan hirJup dapat puli dikenakan

tindakan trta tertib berupa: penutupafl''seluruhhya atau sebagian perusahaan: dan' atau
perbaikan akibat tindal(,pidana; dan/atau menempatkan perusahaan di bawah'pengampunan
paling lama 3 (tiga).tahun: Pada kenyataannya P.T Lapindo Brantas berdasarkan pasal lS'ayat
(t1 Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2007 Tentang-Badan Penangguhngan Lumpur
Siioarlo mendapat fasilihs dari pemerintah untuk membeli tanah rakyat y?nq !erf:n3 luapan

Iumpui dengan:pembayaran secana berhhap dan harus dengaii.al(a jual'beli.da! buKi'
fepilmititan-bhih y.ang, disahkan oleh ,pemerintah.,,Disamping itu,. PT- lapindo Bra$?i, ,1

mdndapat fasilitas pembayaran bertahap yailu berupa pembayaran di muka 20 pe 
"rserl 

dan

sisanyasatutahun.ll:!,lrlan., _.1 , .;i.i

Sddangkqn'seqgfi.kbperdatag4, beidasarkan pasal 34 ayat (1) UU ?3{997.yang berbdnyr 
,

bahwi- 'setiap pefbuatan mehnggar hukum berupa'C€ncemaran dan/atau perusakan

lingkungan friiup yang menimbuftin kerugian paOi orang lain atau lingkung'an hUup.

mewaiiUtan pelanggung jawab usaha dan atau kegiatan untuk menrbayar ganti rugi dan/atau

melak-ukin tnAitan tertiintq.' S5yangnya daii.Peraturan Presiden Nomor I4''trahun 20o7

il;ffiil;,il;Eild;raig"n:[unipii siooaOo t"i satu pasat pun mengaturtiinhhs santi '-

terugiah yang"diakibatkan obh, PT,Lapindo Bdrhntas' karena's[[, prosedui' pengeboran.

ttanfa saiu iyat yang menylnggurg pertanggunElawaba.n PT _!?plndo Bieritas'yahru dalam
pasil tS ay6t i5) penpres Mmoi ldtahun 2007'yang berbun$ 'Biaya upaya penalggulangan
semburan iumpur termasuk di dahmnya penanganan tanggul utama sampai ke lGli Porong

dibebankan kepada PT lapindo. Lagi-lagi secara logika hukum Peraturan Presiden tersebut'
sangat aneh, karena mengabaikan korban dan bertentangan dengan pasal 34 UU Nomor 23
Tahun 1997.

6. Keeimpulan
: ,l

Dari draian di atas Aapit Aisimpulkap bahwa lnsiden LUSI-ybng telah meluluhlantakkan
inftastruKu( yand ada,'m,enyebabkan 13,OOO orang hprus niengulgsi dari delaPan desa,
menenooelimkai emoat Oesi Oan 25 pabrlk, memusnahkan sawah, tambak lkan dan udang,.

menim6lildn Oam'pali_Can'kerugian ekonomi bagi.,masyrakal, kerusakan tingktrirgan fisik dan. ' . ,

manusia belunl ditangdnisecara hukum dengan baik.
-:.t. 1:, .. 1..-.r

Ditiniau dari perspektif Sosiologi Hukum penegakan hukum khusu3nlra di dalam bidang Hukum
tintlftungan 6ium memenuhiiasa xeaditan bagi masyhrbkat korba.n. Dalam kasus ini:bahyak
sefam nifnal yahg tidak sesuai dengan'lOgika huktrni daflitengabakan perlindungan terhadap

koiban yang Uerti-af untuk rnenUapatkan lingkungan yang sehat, baik jasrnani maupun rohani

dan rasa aman terhadap pekerjaan maupun'penghidupan serta usaha. : : 
' i' I

Sebaliknya,,'justru kib temuichal.hal,yang tidak sesuai dengan bgika hukurn,-di antaranya,
seharusliya iifraf pf Lapindo$"rantas harus bertanggungjawab terhadap dampak negatif yang,

ditimbulkin baik. smraladministfasi; Pedata:,maupun pidanai namun,kgnyateannya Frf,

!-apindogranlas mendapqtkan fdsilitas dari pemerinBhuntuk membeli tanah secara bertahap
dan dibgri tenggang waktu pglunasan. ,; '

7. DaftarPubka
tiiP;i";;'iresiden nomor 14 tahun 2007tentapg Badan Penanggufangaq Lumpur 

,

Sidoarjo (BPIS).
tZl Urrauogjundang Nomor 23 Tahun 199? Tentang Pengelo}aan Lingkungan Hidup.
[3] Peraturan Pemerintah Nomor 27 tentangAnalisis Mengenai Dampakliqgkungan.
[4] Peraturam! Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 lbntang Kewenangan Pemerin-tah

dan Kewena4gan Propinei,Sebagai Otonomi.
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pengertian dan definisi Perubahan$klim atau ctimate chango, Pemanasan Global alau'Global

W|ilii aii er"t nuraft ia& 
"tau 

Grcen House Elyect banyak di jelaskan di.berbagai

referensi di intemet tn"uprn Urqr. e"ny"bab dan usaha untuk ,pengurangi dampaknya pun

il;h b""y"kAina1<"n. Secara ringkas dapatdiielaskan sebagqt b"qi!rt. " - i ,

. .,i 
', 1:' '- . 

1 
- I 1' : 

:l

Efek rumah taca merup'!'ttan akumuhsi pdnas Oi hin9fir yarp [<gmudian fl<an".-$exnfellg?tuhi

;5H*.9ffi 1#:i:H:#s,"JB'ffi ma,:m,'ip*i1p'!!!1"!Tj;fr ifi,iiTi]lt
;;ii;p"*b"f,an OeOerailGtia6;'lklit te'perti suhu, udaia, anrah hujan dan musim' Dampak '

tain dari pemarulsan gloffi ;"hh meningtiatnya Oermuligal..it l"g akibat menca[mya es.dan

;;i,!/.fi;;rurut auiti"i"r,,t"." di kuiub t"ftari oan Sehftan. Sedanskan'perubahan iklim

illi-yeOlLi"p,tiria4inya pe,rgesera!!imusim yang-mq19aki$t<an teriadinya krisis persediaan

ii"ii*n ,Nuattiggiriya i1ptEnsi gagal panen, trrilis air bersih, meluqsnya penyebaran penyakn

ffii;;fii;;i;"i;:.deiifi ueioJrari aan biare, kebakaran .hehi"T11.LrxsJ.y:, jukian

spesies flora dan taunalaiena tidak dapat beradaptasi dengan perubahan suhu di bum1

Pelaksanaan konferensi intemational tentang perubbhin iklim-Ohe United Naiions Climate

Change Conference) Ji fi; Dua, Bali odehoer tahun 2ffi7, menuniukkan u.an;wa !.u.nia

;d;ih;r;r* perriril"-V"ng-t"riui terhadap keadaan yang tajadi'akibat perupahanliklim'

B;b;r"p" cara'dan rA,iG-Oit"opkan oleh bebe!?pa- orang/organisal-U1!*-; berusaha

;;6ffigi p""yebad"Gfi;ainya piruUahan klim. Diintaranya adalah 'Eafth houf vang

ffi;;j;kiid unt t me*idamkan'lampu selama 1 ja1n O_ada.iam.8 malam waktu setempat'

t;;s?Jii M"i"izooi, ii'Ntii iTiG ry"9uduk dan 2100 peliku..bbnis di sidnev turut ambil

i"Jil"-ib"fr, 
"tS 

t"6lUur Jif,a'riiutii efek rumah kaca yang dicapai oleh Sydney.selama

Eadh Hourbertahan s"r"*i Jt, t"hrn, maka itu akan samadengan meniadakan 48.616 mobil

O"tii"irn t"fama setahun (Sumber : lJniverceToday, Eafth Houtl'

usaha lainya adalah 'world sitenddaf, mengimbau untuk tidak menyalakan lisbik selama 4 jam

a; j;;10 pagir"rp"il",2 slqno'oadafrgr.t21.Maret be$eo.gtan denglq diperinsatinva

Hari Air Dunia sebagriiiil'oor t"i i,oip"n. oerigin keheningan.itu diharapkan bis-a mengurangi

ancaman p.r"n"rrn'it;'6;iG;g ilny"uaprai perubahan iklim. lde inidiambil dari kearifan

lokal masyarakat Baliyang merayakan Nyepi'

1. Had Raya NYePi.

Nyepi adalah hari raya masyaryQt.Hindu di Bali untuk memperingati Tahun Baru' Tahun baru

diperingati otetr masyaraiat li aati dengan cara diam, mengurangi aktifttas dengan tujuan untuk

;;*51];i Oan meniagt'r"ieimU"ngin ahm. Diam maksudnya adalah melakukan bente

i;y;ii*i;ng terdi,.i-dari tidak menyilakan api, tidak bepergian ltidaf beraktifitas, tidak bekerja

dan tidak bersenang-ien"ng. Beripa hari'sebelumnya,-masyarakat sibuk melaksanakan

rangkaian upacara Ving intinl" iOafin mehkukan penyucian aiam semesta. Pada saat hari

Nyepi diharapran menjtitt"ri  nt..peksi diri untuk menentukan nitai nilai kemanusiaan seperti

tisih, fesaUiran, kebiikan dan lain lain yang harus dipelihara selamanya.

pada hari raya Nyepi, semua jalan sepi dari lalu lintas kendaraan dan manusia selama 24 iam'

Hania aO" Ui,Oeripi i""Oioi" petugis.dan hanya mereka yang berada dalam keadaan darurat

VanfiOifilnfan keluir misalnya olang sakit harus ke rumah saklt.

A' dan Membuka lndonesia untukDunia 40


